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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

Meltodel pe lnellitian pada dasarnya me lrulpakan cara ilmiah 

ulntulk me lndapatkan data de lngan tuljulan dan ke lgulnaan telrtelntul. 
1
Ulntulk me lncapai hasil pelne llitian yang valid dan re lliabell, maka 

dalam hal ini pelnullis akan ke lmu lkakan be lbe lrapa me ltode l yang 

nantinya belrkaitan delngan pe lnellitian ini, antara lain:  

A. Jenis Pendekatan  

Jelnis pelnellitian yang digu lnakan dalam pelne llitian ini 

melnggulnakan jelnis pelne llitian lapangan. Pelnellitian lapangan 

melrulpakan su latul ke lgiatan pe lnellitian dimana pe lnelliti me llakulkan 

pelnye llidikan selcara langsulng de lngan tuljulan me lncari data-data 

yang be lrkaitan delngan kondisi relalita yang ada. Pe lnelliti 

melnggulnakan pe lndelkatan ku lantitatif. Pelmilihan pe lndelkatan 

kulantitatif karelna pelndelkatan kulantitatif me lrulpakan salah satul 

jelnis pelndelkatan yang digu lnakan selbagai me ltode l ilmiah ataul 

scielntific yang tellah me lme lnu lhi kaidah-kaidah ilmiah se lrta 

melmiliki spelsifikasi yang sistelmatis, telrelncana, selrta te lrstrulktulr 

seljak awal.
2
 

Pe lnelliti me lnggulanakan jelnis kulantitatif me lmakai 

pelnelrapan me ltodel Pre-Elkspelrimeln de lngan rancangan Preltelst 

Posttelst One-Groulp De lsign yakni pe lne llitian yang dilakulkan 

pada satul ke llompok de lngan dibelrikan elkspe lrime ln dan pe lrlakulan 

yang sama pada selbellulm dan selsuldah elkspe lrime ln dan pe lrlakulan 

ditelrapkan, ke lmuldian akan diulkulr de lngan instrulme ln belrulpa 

angkelt, wawancara, dan obselrvasi. Pada kellompok te lrselbult akan 

dilakulkan pe lngulkulran selbanyak du la kali, yaitul se lbe llulm dan 

selsuldah pelrlakulan. Pelrtama yang dilaku lkan pelngu lkulran (Prel-

Telst) ke lmu ldian pada ke llompok e lkspe lrime ln dibelrikan pe lrlakulan 

konse lling ke llompok. Se llanjultnya akan dilaku lkan ke lmbali 

pelngulkulran (Post-Telst) gulna me llihat ada ataul tidaknya 

pelningkatan ke lcelrdasan e lmosional seltellah dilaku lkan 

                                                           
1 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2014), 2. 
2 Sugiono, 13. 
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pelrlakulan/trelatme lnt telrhadap sampe ll yang ditelliti. Adapuln 

ske lma de lsain pelnellitian selbagai belriku lt: 
3
 

 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 
 

Pre-test Perlakuan Post-test 

O1 X O2 

 

Keterangan : 

O1  :  nilai prel-te lst selbe llulm dibe lri trelatme lnt 

O2  :  nilai post-telst seltellah dibelri trelatme lnt 

X :  trelatme lnt (me lnggulnakan telknik konse lling 

Modelling) 

  

B. Setting Penelitian  

Sasaran pelne lliti yaitul di MTs NUl Khoiriyyah Bael Kulduls, 

maka dari itul sulpaya pe lnellitian belrjalan delngan lancar pelnelliti 

melngatu lr selpelrti telmpat, du lrasi selrta sarana prasarana. Be lriku lt 

pelnjellasannya:  

1. Telmpat Pe lnellitian   

Lokasi pelne llitian ini dilaku lkan di se lkolah MTs NU l 

Khoiriyyah Bae l Kulduls yang be lrleltak Jl. Kulduls - Colo Km.5 

Rt.05 Rw.01, Bael, Kelc. Bae l, Kab. Kulduls, Jawa Telngah. 

2. Waktul Pe lnellitian  

Waktul pe lnellitian ini dimu llai pada bullan marelt 2023 

dimullai dari tahap prasulrve li hingga dilaksakannya su latul 

tindakan.  

 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Su lgiyono dalam bu lku lnya me lnjellaskan bahwa dalam 

hal ini popullasi adalah wilayah ge lne lralisasi yang telrdiri atas 

obye lk/su lbye lk yang me lmpu lnyai ku lantitas dan karaktelristik 

telrtelntul yang diteltapkan olelh pelne lliti ulntulk dipe llajari dan 

ke lmuldian ditarik ke lsimpullannya.
4
 Jadi, popullasi ke lsellulrulhan 

                                                           
3 John Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan 

Mixed (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), 109. 
4 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2019), 126. 
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akan dipakai olelh pelne lliti yaitul peserta didik MTs NU l 

Khoiriyyah Bae l Kulduls Tahu ln 2023/2024. 

 

2. Sampel  

Sampe ll me lrulpakan bagian dari ku lantitatif dan ciri 

yang dipe lrolelh dari kelse llulrulhan telrselbult, maka ke lse llulrulhan 

be lsar dan selmula pe lngkaji tidak mu lngkin me lmpe llajari selmula 

yang ada pada popullasi, misalnya disini pe lnelliti me lmiliki 

ke lte lrbatasan dana, telnaga dan waktul, maka pe lne lliti dapat 

me lnggu lnakan sampe ll yang diambil dari popullasi telrselbult, 

ke lsimpu llannya nanti akan dapat dibelrlaku lkan ulntulk 

popullasi. Ulntulk itul sampe ll disini dari popullasi yang diambil 

haruls belnar belnar relprelselntatif (me lwakili).
5
 

Te lknik sampling (pe lngambilan sampe ll) dalam 

pe lne llitian ini adalah Non Probability Sampling, artinya 

te lknik pe lngambilan sampe ll yang tidak me lmbe lri pe llulang 

sama bagi se ltiap u lnsu lr atau l anggota popu llasi u lntulk dipilih 

me lnjadi sampe ll. Te lknik sampling yang digu lnakan yaitu l 

pulrposive l sampling yang be lrdasarkan pe lrtimbangan te lrte lntul 

yaitu l kare lna rata-rata tingkat ke lce lrdasan e lmosional peserta 

didik ke llas VIII B MTs NUl Khoiriyyah Bae l Kulduls sama. 

  

D. Identifikasi Variabel  

Variabell didelfinisikan selcara teloritis selbagai atribult 

selse lorang ataul sulatul obye lk yang me lmiliki ke ltelrikatan antara 

satul orang de lngan yang lain ataul satul obye lk de lngan obye lk lain. 

Maka dapat dikatakan bahwa variabe ll pelne llitian me lrulpakan 

sulatul sifat ataul nilai dari se lselorang, su latul obye lk ataul sulatul 

kelgiatan yang me lmiliki variasi yang tellah diteltapkan olelh 

pelnelliti ulntulk dipellajari ke lmu ldian ditarik ke lsimpu llan.
6
 Adapu ln 

belbelrapa variabell dalam su latul pe lnellitian dapat dibeldakan 

melnjadi: 

 

 

 

 

                                                           
5 Sugiono, 127. 
6 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif Dan R & D, 60–61. 
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1. Variabel Bebas (Independent Variabel) 

 Variabell ini me lrulpakan variabell yang me lnjadi 

selbab telrpelngarulhnya variabell telrikat.
7
 Dalam bahasa 

Indone lsia variabell ini biasa diselbult selbagai variabell belbas. 

Bulkan itul saja, variabell ini julga biasa diselbult selbagai 

variabell stimu lluls, preldictor, antelceldelnt. Adapuln variabell 

be lbas yang digu lnakan pada pelnellitian ini yaitul layanan 

konse lling ke llompok de lngan telknik mode lling.  

2. Variabel Terikat (Dependen Variabel) 

 Variabell ini dalam bahasa Indone lsia biasa diselbult 

de lngan variabell telrikat. Variabell de lpelnde ln julga biasa diselbult 

selbagai variabell oultpult, kritelria, konselkule ln. Variabell telrikat 

telrmasu lk variabell yang me lnjadi akibat timbu llnya variabell 

be lbas.
8
 Adapu ln dalam pe lne llitian ini variabell telrikat yang 

digulnakan yaitul tingkat ke lce lrdasan elmosional pelselrta didik.  

 

E. Variabel Operasional  

Variabell opelrasioanl yaitul ulraian yang belrisikan 

pelnjellasan istilah-istilah yang te lrdapat pada julrnal skripsi 

pelnellitian ini. Tidak telrjadinya ke lke llirulan ataul ke lsalah pahaman 

dalam me lmahami istilah-istilah ini, maka pe lnullis akan 

melnjellaskan istilah-istilah telrselbult. Variabell opelrasional dibulat 

ulntulk me lmu ldahkan pe lmahaman dan pe lngulkulran se ltiap variabell 

yang ada dalam pe lnellitian.  

1. Konselling ke llompok adalah prosels pelmbelrian bantulan yang 

ddilaku lkan me llaluli wawancara olelh selorang konsellor ke lpada 

individul yang te lrgabu lng dalam su latul ke llompok ke lcil dnelgan 

me lmpu lnyai pelrmasalahan yang sama dan me lmbultulhakan 

bantulan yang be lrmulara pada telrsellelsaikannya masalah yang 

seldang dihadapi olelh selge lnap anggota ke llompok.  

2. Telknik mode lling adalah selbagai sulatul stratelgi bimbingan dan 

konse lling yang me lnggulnakan prosels bellajar delngan cara 

me lngobse lrvasi sikap orang lain. Mode ll yang ditampilkan 

diharapkan dapat belrpelran se lbagai rangsangan telrhadap 

                                                           
7 Chandra Christalisana, “Pengaruh Pengalaman Dan Karakter Sumber 

Daya  Manusia Konsultan Manajemen Konstruksi Terhadap Kualitas Pekerjaan 

Pada Proyek Di  Kabupaten Pandeglang,” Jurnal Fondasi 7, no. 1 (2018): 91. 
8 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif Dan R & D, 61. 
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pikiran-pikiran, sikap-sikap ataul tingkah lakul khulsulsnya 

dalam pelne llitian ini ke lcelrdasan elmosional.  

3. Kelcelrdasan elmosi adalah ke lmampulan me lnge lndalikan diri, 

selmangat dan ke lte lkulnan, selrta mke lmampu lan ulntulk 

me lmotivasi diri selndiri. Kelcelrdasan elmosi belrarti 

me lnge ltahuli e lmosi se lcara e lfelktif u lntulk me lncapai tu ljulan 

me lmbangu ln hulbulngan produ lktif dan me lrain kelbe lrhasilan.  

Data yang diungkapkan dalam penelitian ini yaitu tentang 

kecerdasan emosional peserta didik oleh karena itu instrument 

yang digunakan yaitu berupa angket kecerdasan. Kisi-kisi yang 

peneliti kembangkan yaitu unsur kecerdasan peserta didik, 

peneliti mengacu pada indikator-indikator kecerdasan emosional 

menurut Daniel Goleman yaitu: 1) Kemampuan mengenali diri 

emosi diri, 2) Mengenali emosi orang lain, 3) Hubungan dengan 

orang lain, 4) Mengelola emosi, 5) Motivasi 

 

Tabel 3.2 Tabel Blue Print Skala Kecerdasan Emosinal 
 

Komponen Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Kemampuan 

mengenali 

emosi diri 

a. Kesadaran diri 1,2 3 3 

 b. Sikap asertif 4 - 1 

 c. Kemandirian 5 - 1 

 a. Penghargaan diri 6,7 - 2 

Mengenali 

emosi orang 

lain 

b. Empati 8 9 2 

 c. Tanggung jawab 

social 

10 11 2 

 a. Hubungan antar 

pribadi 

12 13 2 

Hubungan 

dengan orang 

lain 

b. Toleransi  14 15 2 

 c. Fleksibel 16 17 2 
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Komponen Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

 a. pemecahan 

masalah 

18 - 1 

Mengelola 

emosi 

b. ketahanan 

menanggung 

stress 

19 20 2 

 c. pengendalian 

impuls 

 21  22 2 

Motivasi a. optimism 23 24 2 

 b. kebahagiaan 25 - 1 

 Jumlah total 

item 

  25 

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

1. Wawancara  

Yaitul akulmullasi data ditelrapkan olelh pelngkaji apabila 

he lndak me llakulkan analisis agar dapat me lnge ltahuli konflik 

yang te lrjadi selhingga me lmahami ke lpribadian relspondeln 

lelbih dalam lagi selrta me lnge ltahuli julmlah relspondelnnya. 

2. Kuesioner (Angket) 

Kule lsionelr ataul biasa diselbult delngan angke lt 

me lrulpakan alat pelngulmpullan data prime lr ulntulk me lmpe lrolelh 

sulatul opini pribadi dari masing-masing re lspondeln me llaluli 

me ltode l sulrve li.
9
 Kule lsionelr telrmasu lk dalam su latul te lknik 

pe lngulmpu llan data selcara tidak langsulng. Telknik 

pe lngulmpu llan data delngan me ltode l kule lsionelr tidak dilaku lkan 

de lngan me llakulkan tanya jawab selcara langsu lng de lngan 

relspondeln selpe lrti halnya wawancara, teltapi dilaku lkan 

de lngan me lnye lbarkan be lbelrapa pelrtanyaan ataul pe lrnyataan 

lelwat me ldia telrtullis kelrtas ataulpuln elle lktronik. Dalam selbulah 

kule lsionelr, pelrnyataan yang akan diajulkan ke lpada relspondeln 

harulslah me lnggulnakan bahasa yang se ldelrhana dan mu ldah 

ulntulk dipahami. Se llain itul, dipelrlulkan julga adanya 

pe lnggu lnaan kalimat-kalimat yang telgas dan lulgas de lngan 

maksu ld jellas agar tidak me lnimbullkan pelrbeldaan pelnge lrtian 

antara relspondeln dan pelne lliti.  

                                                           
9 Isti Pujihastuti, “Prinsip Penulisan Kuesioner Penelitian,” Jurnal Agri 

Bisnis Dan Pengembangan Wilayah 2, no. 1 (n.d.): 44. 
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Skala Like lrt digulnakan u lntulk me lngu lkulr pe lrilakul, 

pe lndapat, dan pelrselpsi selselorang ataul se lke llompok orang 

telntang felnomelna sosial. Dalam pe lnellitian, felnome lna sosial 

ini tellah diteltapkan selcara spelsifik olelh pelne lliti, yang 

seljuljulrnya diselbult delngan variabell pelne llitian. Delngan skala 

likert maka variabell yang akan diulkulr dijabarkan me lnjadi 

indikator variabell. Kelmuldian indikator telrselbu lt dijadikan 

selbagai titik tolak u lntulk me lnyulsuln itelm-ite lm instrulme lnt 

yang dapat belrulpa pelrnyataan ataul pelrtanyaan.
10

 Jadi skala 

ini dibelrikan ke lpada sulbjelk pe lne llitian selbagai selbulah 

stimulluls yang diharapkan dapat me lmulcullkan re lspon ataul 

pe lrilakul yang ada se lhingga dapat telrlihat pelngambilan 

ke lpultu lsan para peserta didik te lrselbult. 
 

 

Tabel 3.3 Skala Likert/Skor Jawaban Pernyataan 

Kecerdasan Emosional Peserta didik 

Jelnis 

pe lrnyataan 

Altelrnatif 

Jawaban 

   

 Sangat 

Se ltuljul 

(SS) 

Se ltuljul 

(S) 

Tidak 

Se ltuljul 

(TS) 

Sangat 

Tidak 

Se ltuljul 

(STS) 

Favorablel 

(Pelrnyataan 

positif) 

4 3 2 1 

Ulnfovorablel 

(Pelrnyataan 

ne lgatif) 

1 2 3 4 

 

3. Observasi  

Obselrvasi salah satul cara pe lngulmpullan data yang 

be lrbelda. Kelgiatan ini dapat dilakulkan tanpa belrhulbulngan 

de lngan objelk yang be lrsangku ltan, me llainkan bisa didapatkan 

hasilnya dari pelngamatan warga elkitar ataul orang telrdelkat. 

Telknik obselrvasi ini dilaku lkan be lrkaitan atas tingkah laku l 

manulsia, cara kelrjanya, situlasi dan kondisi selkitar.  

 

 

                                                           
10 Sugiono, “Metode Penelitian,” n.d., 93. 
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4. Dokumentasi  

Su lgiyono be lrpelndapat bahwa doku lme lntasi salah satu l 

cara yang dipakai se lbagai pelle lngkap prosels pelne llitian 

be lrbelntulk arsip, foto arsip, catatan nilai ataul lainnya gu lna 

ulntulk me lndulkulng su latul pelne llitian. 
11

 

 

G. Teknik Analisis Data  

1. Analisis Deskriptif  

Analisis telrselbult dilaksanakan pada tahap de lskripsi 

data, me lnyimpan data, yaitu l efektivitas konselling ke llompok 

de lngan telknik mode lling u lntulk me lningkatkan ke lce lrdasan 

e lmosional pelselrta didik di MTs NU l Khoiriyyah Bae l Kulduls, 

dan sellanjultnya diolah delngan bantulan program compu lte lr 

SPSS.  

2. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Validitas Instrumen  

 Ulji validitas digu lnakan ulntulk me lngulji selbulah 

instrulme lnt. Se lbulah instrulme lnt dapat dinyatakan valid 

jika instrulme lnt itul dapat digu lnakan dalam me llakulkan 

pe lngulkulran telrhadap apa yang se lme lstinya diulkulr.
12

 

Pada kajian ini pelnu llis me lmakai validitas selpe lrti 

be lrikult: 

1) Validitas Konstruk 

 Sulgiyono me lnjellaskan jika dalam me llakulkan 

pe lnguljian validitas konstrulk bisa dipakai pelndapat 

yang diulgkapkan ole lh be lrbagai ahli. Para ahli 

dimintai pelndelpat me lnge lnai instrulme lnt yang su ldah 

dilakulkan pe lnyulsu lnan olelh pelnullis. Selcara telknik 

pe lnguljian ini bisa dibantul dnelgan me lmakai 

be lrbagai kisi-kisi instrulme lnt yang su ldah dilakulkan 

konsu lltasi delngan pihak pelmbimbing.  

2) Perhitungan Validitas dengan SPSS  

 Ulji validitas instrulme lnnya me lmakai ru lmuls 

produlk mome lnt dari pelarson selpe lrti dibawah ini:  

 

                                                           
11 Sahidin, “Metode Penelitian Bab III” (Biomass Chem, 2015), 40–68, 

https://eprints.uny.ac.id/53740/4/TAS BAB III  13416241020.pdf. 
12 Suharsono Arikunto, Prosedir Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 211. 
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Keltelrangan:  

Rxy : koe lfisieln korellasi antara variabell X dan Y  

X : skor relspondeln ulntulk tiap itelm  

Y : total skor tiap relspondelk dari sellulrulh itelm  

∑X : julmlah skor dalam distribu lsi X 

∑Y : julmlah skor dalam distribu lsi Y  

∑X
2 

: julmlah ku ladrat masing-masing skor X 

∑Y
2 

: julmlah ku ladrat masing-masing Y  

N : julmlah sulbjelk  
 

Pada aplikasi SPSS dipakai Pe larson Momelnt 

Correllation – Bivariatel se lrta me llakulkan 

pe lrbandingan antara hasil u lji pelarson correllation 

dan r tabell.  

Se lsulai delngan nilai korellasinya:  

- apabila r hitulng > r tabe ll, ite lm dikatakan valid  

- apabila r hitulng < r tabe ll, ite lm dikatakan tidak valid 

 Be lrdasarkan hasil ulji validitas, instrulme lnt 

pe lnellitian dinyatakan dapat digulnakan de lngan 

syarat pelrbaikan. Sellanjultnya instrulme lnt di ulji 

cobakan dan dianalisis de lngan analisis itelm 

me lnggulnakan rulmu ls dari Pe larson Produlct Momelnt 

de lngan bantulan program SPSS Velrsi 25.
13

 Be lriku lt 

tabell intelrpreltasi validitas dapat dilihat pada tabe ll 

be lrikult: 

 

Tabel 3. 4 Interpretasi Validitas 

Koefisien Korelasi Kriteria Validitas 

0,80 < r ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < r ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < r ≤ 0,60 Se ldang 

0,20 < r ≤ 0,40 Re lndah 

0,00 < r ≤ 0,20 Sangat Relndah 

                                                           
 13Masrukhin, Statistik Deskriptif dan inferensial Aplikasi Program SPSS 

dan Excel, (Kudus: Media Ilmu Press, 2014), 211 

     

  





2222 . YYnXXn

YXXYn
rxy



50 

 

 Be lriku lt data hasil u lji coba instrulme lnt 50 

soal angke lt dan 25 yang telrhitulng valid: 

 

Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas Instrumen Uji Coba  

Kelas VIII-A 

No Korellasi Pelarson Korellasi Tabell Keltelrangan 

1 0,423 0,396 Valid (Seldang) 

2 0,412 0,396 Valid (Seldang) 

3 0,411 0,396 Valid (Seldang) 

4 0,520 0,396 Valid (Seldang) 

5 0,439 0,396 Valid (Seldang) 

6 0,429 0,396 Valid (Seldang) 

7 0,477 0,396 Valid (Seldang) 

8 0,4475 0,396 Valid (Seldang) 

9 0,454 0,396 Valid (Seldang) 

10 0,405 0,396 Valid (Seldang) 

11 0,431 0,396 Valid (Seldang) 

12 0,621 0,396 Valid (Tinggi) 

13 0,412 0,396 Valid (Seldang) 

14 0,469 0,396 Valid (Seldang) 

15 0,556 0,396 Valid (Seldang) 

16 0,623 0,396 Valid (Tinggi) 

17 0,458 0,396 Valid (Seldang) 

18 0,442 0,396 Valid (Seldang) 

19 0,581 0,396 Valid (Seldang) 

20 0,584 0,396 Valid (Seldang) 

21 0,511 0,396 Valid (Seldang) 

22 0,571 0,396 Valid (Seldang) 

23 0,499 0,396 Valid (Seldang) 

24 0,599 0,396 Valid (Seldang) 

25 0,552 0,396 Valid (Seldang) 
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Be lrdasarkan pelrhitulngan me lnggu lnakan SPSS 

Velrsi 25, didapatkan tabe ll diatas bahwa selmula 

bultir instrulme ln angke lt ke lce lrdasan elmosional 

dinyatakan valid dan dapat digulnakan kare lna 

me lmiliki rxy ≥ rtabe ll de lngan me llihat tabell r produlct 

mome lnt N = 25 delngan taraf signifikani α = 0, 05 

didapat rtabell = 0,396. 

 

b. Uji Reliabilitas Instrumen  
 Ulji relliabilitas selbagai te lknik u lntu lk me lnaksir 

ku le lsionelr yang dijadikan indikator variabe ll. Kulisione lr 

dinilai relliabell, jika jawaban se lselorang te lrdapat 

pe lrnyataan yang konsiste ln. Gulna me llakulkan ulji 

relliabilitas dapat me lnggulnakan bantulan program 

statistical packagel for thel sosial scielne l (SPSS) delngan 

me lnggulnakan ulji statistic Alpha Cronbach ulntulk 

me lnge ltahuli relliabell instrulme lnt te lrselbult. Data dikatakan 

relliablel jika nilai Cronbach Alpha (α) > 0, 60. Belriku lt 

tabell intelrpreltasi nilai relliabilitas: 

 

Tabel 3. 6 Interpretasi Nilai Reliabilitas 

 

Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas 

0,81 ≤ r ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,61 ≤ r ≤ 0,80 Tinggi 

0,41 ≤ r ≤ 0,60 Cu lkulp 

0,21 ≤ r ≤ 0,40 Re lndah 

0,00 ≤ r ≤ 0,20 Sangat Relndah 

 

 Be lriku lt hasil u lji relliabilitas data yang dilaku lkan 

pe lnelliti delngan bantulan program IBM SPSS ve lrsi 25: 

 

Tabel 3. 7 Hasil Uji Reliabilitas Angket  

Kecerdasan Emosional 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Ite lms 

,866 25 
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Be lrdasarkan pelrhitulngan me lnggulnakan SPSS 

Velrsi 25, didapatkan angka koe lfisieln cronbach 

alpha selbe lsar 0,866 > 0, 60. Maka dapat 

disimpullakn bahwa instrulme ln angke lt ke lce lrdasan 

e lmosional dikatakan relliabe ll delngan kritelria sangat 

tinggi. 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

Ulji asulmsi haruls digu lnakan su lpaya pelrsamaan relgre lsi 

dapat digu lnakan delngan baik (ulji pelrsyaratan analisis). 

Pe lnguljian asulmsi klasik dilaku lkan ulntulk me lnge ltahuli kondisi 

data yang ada sulpaya dapat me lne lntulkan mode ll analisis yang 

telpat. 

a. Uji Normalitas  

Ulji normalitas dilaku lkan ulntulk me lnge ltahuli apakah 

nilai relsidulal telrdistribulsi me lmiliki distribulsi yang normal 

ataulpuln tidaknya. Modell relgre lsi yang baik me lrulpakan 

me lmpu lnyai nilai relsidulal yang te lrdistribulsi normal 

ataulpuln me lnde lkati normal. Jadi ulji normalitas bulkan 

dicoba pada tiap-tiap variabell namuln pada nilai 

relsidulalnya. Dilaku lkan pe lnguljian delngan analisis grafik 

ialah me lmandang apakah normal probability plot yang 

me lnyamakan distribulsi ku lmullatif delngan distribu lsi 

normal. Ulji normalitas bisa me lnggulnakan me ltode l normal 

P plot, ulji histogram, Ske lwnelss dan Kulrtosis ataul Ulji 

Kolmogrof Selmirnov. 

 

Tabel 3.8 Uji Normalitas 
 

Tests of Normality 

 
KE lLAS 

E lKSPE lRIME lN 

Kolmogorov-

Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

HASIL 

NILAI 

ANGKE lT 

PRE lTElST ,135 24 ,200
*
 ,940 24 ,164 

POSTTElST ,153 24 ,154 ,947 24 ,236 

*. This is a lowe lr boulnd of the l trule l significance l. 

a. Lillie lfors Significance l Corre lction 
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Dari tabell diatas dapat dilihat hasil u lji normalitas 

bahwa data nilai signifikansi me lnulnjulkkan le lbih dari 0,05 

yaitul didapat nilai preltelst de lngan signifikansi 0,200 dan 

nilai posttelst didapat 0,154. 

 

b. Uji Homogenitas  

Ulji homoge lnitas ini, belrtuljulan ulntulk me lnge ltahuli 

apakah variansi skor (variansi antara ke llompok sampe ll) 

yang diu lkulr sama ataul tidak. Se llain itul, ulji homoge lnitas 

ini dilaku lkan ulntulk me lnge ltahuli apakah sampe ll yang 

diambil homoge lny ataul tidak. Ulji homoge lny ini 

dilaku lkan te lrhadap variabe ll telrikat, yaitul pada variabell 

ke lce lrdasan elmosional. Cara pelngambilan ke lpultulsan pada 

ulji ini yaitul de lngan mellihat nilai signifikansinya, jika nilai 

signifikansi lelbih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

varian dari dula ataul lelbih ke llompok adalah sama. U lji ini 

dilaku lkan de lngan Lelve lne l’s Telst. 

 

Tabel 3.9 Hasil Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Le lve lne l 

Statistic df1 df2 Sig. 

HASIL 

NILAI 

ANGKElT 

Baseld on Melan 2,810 1 46 ,100 

Baseld on Meldian 2,883 1 46 ,096 

Baseld on Meldian 

and with adjulsteld 

df 

2,883 1 41,516 ,097 

Baseld on trimme ld 

me lan 

2,824 1 46 ,100 

 

 Dari tabell diatas dapat disimpu llkan bahwa sampe ll 

yang dipe lrolelh belrasal dari popullasi yang homoge ln 

kare lna nilai signifikansi 0,100 lelbih belsar dari 0,05. 

 

4. Uji Hipotesis  

Ulji hipotelsis me lru lpakan cara ulntulk me lne ltapkan 

apakah data sampe ll me lndu lkulng kulat ataul tidak telrkait 

dulgaan nilai karatelristik sulatul popullasi. Dalam pe lnellitian ini, 
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ulji hipotelsis yang digu lnakan pelne lliti adalah Ulji wilcoxon. 

Ulji Wilcoxon me lrulpakan salah satul telknik analisis 

komparasional yang digu lnakan u lntulk me lngu lji ke lbe lnaran, 

apakah ada pelrbeldaan antara dula variabell ataul lelbih yang 

seldang disellidiki.  

Ulji Non Parametrik dengan uji Wilcoxon digu lnakan 

ulntulk me lngulji hipotelsis yang te llah diajulkan, yaitu l ulntulk 

me lnge ltahuli pelrbeldaan dula rata-rata data preltelst dan posttelst 

antara ke llas uji coba dan ke llas eksperimen se lbe llulm dan 

selte llah me lndapatkan pe lrlakulan. Ulntulk me lnge ltahuli 

ke lmampu lan awal dan akhir peserta didik, apakah ke llas uji 

coba dan ke llas eksperimen selbe llulm dan se ltellah dibelri 

pe lrlaku lan me lmiliki hasil yang sama ataul tidak. Pe lnguljian ini 

dilakulkan de lngan me lnggulnakan statistik u lji parame ltrik yaitul 

Ulji Wilcoxon yang dilaku lkan delngan bantulan program IBM 

SPSS Velrsi 25. Adapuln kritelria dari Ulji Wilcoxon adalah:  

a. JIka Asymp.Sig. (2-taileld) < 0,05 maka Ha ditelrima  

b. Jika Asymp.Sig.(2-taileld) >0,05 maka Ho ditolak  

Ulji N-Gain (normalizeld gain) julga digu lnakan dalam 

pe lnellitian ini delngan tuljulan ulntulk me lngulkulr pelningkatan 

ke lce lrdasan elmosional peserta didik anata se lbellulm dan 

selte llah pellaksanaan konse lling ke llompok me llalu li telknik 

mode lling.
14

 

 

Tabel 3.10 Kriteria Normalized Gain (N-Gain) 

Nilai N-Gain Interpretasi 

0,70 ≤ g ≤ 1,00 Tinggi 

0,30 ≤ g ≤ 0,70 Se ldang 

0,00 ≤ g ≤ 0,30 Re lndah 

 

                                                           
14 Masrukhin, n.d. 


